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Pendahuluan: Angka kelulusan ujian CBT UKMPPD di FK UNISMA mulai tahun 

2016 sampai 2018 rata-rata sekitar 71,1% per tahunnya. Hal ini masih jauh dari 

target angka kelulusan sebesar 80% pada tahun 2020. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kelulusan UKMPPD antara lain kecemasan dan depresi. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan kecemasan dan depresi dengan 

kelulusan Computer Based Test UKMPPD Mahasiswa Fakutas Kedokteran 

UNISMA. 

Metode: Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik dengan  

menggunakan pendekatan cross sectional. Responden merupakan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UNISMA yang akan mengikuti ujian CBT 2019 sebanyak 80 

orang, yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 60 orang. Untuk mengukur tingkat 

kecemasan menggunakan kuisioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) dan 

tingkat depresi digunakan kuisioner BDI (The Beck Depression Infentory). Analisis 

bivariat menggunakan metode Rank Spearman untuk menguji korelasi dan metode 

regresi linear untuk menguji faktor yang paling berpengaruh. 

 

Hasil: Pada uji rank spearman hubungan kecemasan didapatkan nilai p 0,627 

dengan α = 0,01 atau  (Sig >α) dan pada depresi dengan nilai p  0,000 dengan α = 

0,01 atau  (Sig <α) terhadap kelulusan ujian CBT UKMPPD. Pada uji regresi linear 

didapatkan hasil R square 0.005 pada tingkat kecenderungan kecemasan, 

sedangkan pada tingkat kecenderungan depresi didapatkan R square 0.567. 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara kecemasan dengan kelulusan CBT 

UKMPPD. Terdapat hubungan antara depresi dengan kelulusan CBT UKMPPD. 

Faktor yang paling berpengaruh terhadap kelulusan adalah depresi. 

 

Kata Kunci: Kelulusan, kecemasan, depresi, CBT UKMPPD. 
 

  



SUMMARY 

 

 

Nisrina, Firyal. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, January 2021. 

The Correlation Between Anxiety And Depression With Ukmppd Computer Based 

Test Passing Rate Of Unisma Medical Faculty Students. Supervisor 1: Dini Sri 

Damayanti. Supervisor 2: Rizki Anisa 

 

Introduction: The passing rate of UKMPPD CBT exam in UNISMA Medical 

Faculy from 2016 to 2018 have an average around 71.1% every year. This still far 

from the passing rate target, 80% in 2020. One of the factors that influence the 

passing rate of UKMPPD are anxiety and depression. The purpose of this study was 

to know the relationship between level of anxiety and depression tendencies with 

the passing rate of the UKMPPD Computer Based Test on students of UNISMA 

Medical Faculty. 

 

Method: This research is a descriptive analytic study using a cross sectional 

approach. Respondents are students of  UNISMA Medical Faculty who will take 

the 2019 CBT exam as many as 80 people, 60 people are included in  inclusion 

criteria. To measure the level of anxiety tendency using the HARS (Hamilton 

Anxiety Rating Scale) questionnaire and to measure the level of depression 

tendency using the BDI (The Beck Depression Infentory) questionnaire. Bivariate 

analysis using Rank Spearman method to know the correlation and linear regression 

method and to analyze the most influential factors. 

 

Result: In the Spearman rank test, there is a relationship between anxiety with p 

value 0.627 with α = 0.01 or (Sig> α) and depression with p value 0.000 with α = 

0.01 or (Sig <α) on passing the CBT UKMPPD exam. In the linear regression test, 

the results obtained R square 0.005 on the level of anxiety, while the level of 

depression obtained R square 0.567. 

 

Conclusion: There is no relationship between the level of anxiety and the passing 

of CBT UKMPPD. There is a relationship between depression and the UKMPPD 

CBT passing rate. The most influence factors of  the passing rate is depression. 

Keyword: Passing rate, anxiety, depression, CBT UKMPPD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelulusan UKMPPD merupakan salah satu parameter kualitas Fakultas 

Kedokteran, tercermin dari hasil Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi 

Dokter (UKMPPD). Berdasarkan data dari Panitia Nasional UKMPPD, sejak 

Agustus 2014 hingga Mei 2018, UKMPPD telah meluluskan sekitar 39.000 

dokter, dan menyisakan sekitar 2400 retaker (belum lulus uji kompetensi 

dokter)(RISTEKDIKTI, 2015). 

UKMPPD merupakan bentuk dari upaya aktualisasi berbagai peraturan 

praktik kedokteran tersebut dalam rangka peningkatan dan standarisasi kualitas 

dokter indonesia, dengan tujuan memberikan informasi tentang kompetensi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dari para lulusan dokter umum secara 

komperehensif. 

UKMPPD terdiri dari dua ujian yaitu CBT (Computer based test) dan 

OSCE (Objective Structured Clinical Examination). Mahasiswa yang lulus 

kedua ujian tersebut berhak mendapatkan ijazah dan gelar dokter. Namun pada 

saat ini, angka ketidaklulusan UKMPPD masih tergolong tinggi terutama untuk 

ujian CBT. Berdasarkan data dari panitia Nasional UKMPPD, sejak Agustus 

2014 hingga Mei 2018, UKMPPD telah meluluskan sekitar 39.000 dokter, dan 

menyisakan sekitar 2400 retaker (kurang dari 8 % dari total peserta yang telah 

mengikuti UKMPPD)(RISTEKDIKTI,2018). Pada Fakultas Kedokteran 

UNISMA sendiri, angka kelulusan ujian CBT UKMPPD mulai tahun 2016 
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sampai 2018 rata-rata sekitar 71,1% per tahunnya. Hal ini masih jauh dari target 

angka kelulusan sebesar 80% pada tahun 2020. 

Angka kelulusan UKMPPD dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah faktor internal (faktor fisiologis, faktor psikologis, dan pola 

belajar mahasiswa) dan faktor eksternal (faktor sosial, faktor non sosial, dan 

bimbingan belajar). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelulusan 

adalah adanya stressor yang termasuk ke dalam faktor internal. Adanya 

stressor dapat mempengaruhi proses belajar sehingga nantinya berpengaruh 

pada prestasi belajar yakni kelulusan UKMPPD. Hal ini dikarenakan stressor 

mengaktivasi amygdala yang merupakan bagian dari sistem limbik yang 

berhubungan dengan komponen emosional di otak. Respon neurologis dari 

amygdala ditransmisikan dan menstimulasi respon hormonal dari hipotalamus. 

Hipotalamus akan melepaskan hormon CRF (Corticotropine Releasing 

Factor) yang menstimulasi hipofisis untuk melepaskan hormon lain yaitu 

ACTH (adrenocorticotropic hormone) kedalam darah. ACTH sebagai 

gantinya menstimulasi kelenjar adrenal untuk menghasilkan kortisol yang 

nantinya akan mengaktivasi saraf simpatis untuk merespon stress. Respon 

stress berupa keringat dingin, palpitasi, tekanan darah meningkat, nadi 

meningkat, nafas meningkat, perasaan gelisah, cemas, dan sulit konsentrasi. 

Hal ini menyebabkan gangguan fungsi belajar dan fungsi sosial yang nantinya 

akan menyebabkan penurunan prestasi belajar (Guyton,2007). 

Selain itu, depresi juga bisa mempengaruhi kelulusan, karena pada 

seseorang yang akan mengalami depresi awalmulanya mereka memiliki 

persepsi negatif terhadap diri sendiri, kecenderungan menganggap lingkungan 
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bermusuhan dengan dirinya, dan bayangan penderitaan dan kegagalan di masa 

depan sehingga akan menyebabkan gangguan metabolisme dopamine di otak. 

Hal ini menyebabkan timbulnya gejala-gejala depresi, seperti hilang minat dan 

motivasi, iritabilitas dan mudah sedih, pola tidur terganggu, nafsu makan 

terganggu, perasaan tidak berharga dan tidak berdaya, dan tidak memiliki 

harapan, yang menyebabkan hendaya dalam melakukan aktivitas harian 

(Maslim, 2013). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muwada Bashir et al 

(2016) di Khartoum State, Sudan pada siswa Sekolah Menengah Atas yang 

akan melaksanakan Ujian Nasional. Pada penelitian ini menggunakan metode 

cross sectional dan didapatkan hasil koefisien korelasi 0.752 dan p value < 

0.000) yang dapat diartikan bahwa  depresi dan kecemasan ujian ditemukan 

sangat berkorelasi. Kelompok siswa tertinggi adalah mereka yang memiliki 

tingkat kecemasan ujian tinggi dan depresi sedang hingga berat. Jenis kelamin, 

tingkat pendidikan ibu, pengalaman ujian sebelumnya dan kinerja akademik 

merupakan prediktor yang signifikan untuk status kecemasan ujian siswa.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yi Chun Yeh et al (2007) 

pada mahasiswa kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Kaohsiung 

Taiwan didapatkan hasil nilai F(2, 191) = 3.437 dan p value < 0.05 dapat 

diatikan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara prestasi akademik dan kecemasan pada mahasiswa kedokteran, 

mengenai perbedaan tingkat keparahan kecemasan atau depresi. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0257565507700019#!
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Berdasarkan data tersebut, peneliti ingin mengetahui hubungan 

kecenderungan tingkat kecemasan dan depresi mahasiswa FK UNISMA 

dengan kelulusan ujian CBT UKMPPD di Fakultas Kedokteran UNISMA. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1.  Apakah terdapat hubungan kecemasan dengan kelulusan ujian CBT 

UKMPPD mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

2.  Apakah terdapat hubungan dengan kelulusan ujian CBT UKMPPD 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

3.  Faktor apakah yang paling berperan terhadap terjadinya kecemasan dan 

depresi sehingga berpengaruh terhadap kelulusan ujian CBT UKMPPD 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui hubungan kecemasan dengan kelulusan Ujian CBT 

UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

2. Untuk mengetahui hubungan depresi dengan kelulusan Ujian CBT 

UKMPPD Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

3. Untuk mengetahui faktor paling berperan terhadap terjadinya kecemasan 

dan depresi sehingga berpengaruh terhadap kelulusan ujian CBT UKMPPD 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil yang diperoleh penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

ilmiah untuk mengetahui hubungan kecemasan dan depresi dengan 
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kelulusan CBT UKMPPD di Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi dan masukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan angka kelulusan CBT UKMPPD pada periode 

berikutnya. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

7.1.1 Tidak terdapat hubungan antara kecemasan dalam menghadapi 

UKMPPD CBT dengan kelulusan ujian CBT UKMPPD 2019 di 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. Hampir setengahnya 

mahasiswa yang akan mengikuti UKMPPD CBT 2019  tidak 

mengalami  kecemasan dan sebagian kecil mahasiswa  mengalami 

kecemasan berat. Selain itu, mayoritas nilai UKMPPD CBT 2019 

melewati nilai batas lulus ujian (NBL) yaitu 66. 

7.1.2 Terdapat hubungan antara depresi dalam menghadapi UKMPPD CBT 

dengan kelulusan ujian CBT UKMPPD 2019 di Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang. Sebagian besar mahasiswa yang akan 

mengikuti UKMPPD CBT 2019 tidak mengalami depresi. Selain itu, 

mayoritas nilai UKMPPD CBT 2019 melewati nilai batas lulus ujian 

(NBL) yaitu 66. 

7.1.3 Faktor yang paling  berpengaruh terhadap kelulusan ujian CBT 

UKMPPD mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

2019 adalah depresi. 

7.2 Saran 

Saran yang diberikan oleh peniliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Melakukan penelitian lebih mendalam,  untuk mengetahui penyebab 

kecemasan pada mahasiswa first-taker  dan retaker yang akan menghadapi 

UKMPPD, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai UKMPPD CBT. 

2. Memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelulusan CBT 

UKMPPD dengan mencari strategi belajar yang efektif bagi dirinya untuk 

meningkatkan pemahaman  agar dapat meningkatkan prestasi 

akademiknya, terutama dalam kelulusan UKMPPD. 

3. Pada saat melakukan analisa data, diharapkan untuk menginput hasil 

kelulusan CBT dengan menggunakan skala rasio. 

4. Menggunakan jumlah sampel yang banyak agar jumlah data tidak sedikit, 

karena jumlah data yang sedikit akan membuat bias penelitian menjadi 

tinggi sehingga proses analisa data statistik terganggu. 
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